




SEJARAH BERDIRI

Sejarah berdirinya RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso secara singkat dapat diuraikan, bahwa 
sebelum dikelola oleh Pemerintah Kabupaten yang dulu disebut Pemerintah Swatantra, RSUD 
dr. Soediran Mangun Sumarso adalah milik Zending dan berlokasi di Kampung Sanggrahan, 
Kelurahan Giripurwo, Kecamatan Wonogiri. Pada akhir tahun 1942 Parentah Kraton 
Mangkunegaran secara de facto ikut mengelola keberadaan rumah sakit hingga akhir tahun 1950, 
yang selanjutnya pengelolaan dilimpahkan kepada Pemerintah Daerah Swatantra Tingkat II 
Wonogiri.

Lokasi di Kampung Sanggrahan dalam jangka 
panjang tidak memenuhi persyaratan untuk 
pengembangan rumah sakit, berdasarkan hasil 
keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong 
Royong (DPRGR) dan Bupati Kepala Daerah 
Swatantra Tingkat II Wonogiri tahun 1955, 
diputuskan mencari alternatif baru untuk lokasi 
rumah sakit. Pada tahun itu juga, lokasi untuk 
rumah sakit telah diperoleh yaitu di Kampung 
Joho Lor, Kelurahan Giriwono, Kecamatan 
Wonogiri atau di Jalan Ahmad Yani Nomor 40 
Wonogiri hingga sekarang.
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LATAR BELAKANG

13 Januari 1956
Rumah Sakit  Umum Daerah Wonogiri ditetapkan ijin operasionalnya oleh Menkes nomor 1
3827/G sebagai RS Kelas D
11 Juni 1983
Menjadi Rumah Sakit Umum Daerah Wonogiri Kelas C
5 Juni 1996
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 544/Menkes/SK/IV/1996 menjadi rumah sakit 
Kelas B Non Pendidikan
10 September 2008
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Wonogiri berganti nama menjadi RSUD dr. Soediran 
Mangun Sumarso yang dikukuhkan dengan Surat Keputusan Bupati Wonogiri No. 416 Tahun 2008
02 Oktober 2010
Ditetapkan Status Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum  Daerah (PPK BLUD)
 berdasarkan Keputusan Bupati Wonogiri No 31 Tahun 2010
12 Januari 2012
Terakreditasi 16 pelayanan berdasarkan Keputusan Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS) Nomor 
KARS-SERT/283/I/2012
12 Maret 2012
Pemberian Ijin Operasional RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso  Kabupaten Wonogiri Provinsi 
Jawa Tengah berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah No  449/15 Tahun 2012
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5 Januari 2017
Terakreditasi paripurna berdasarkan Surat Keputusan Komisi AKreditasi Rumash Sakit Nomor 
KARS-SERT/569/I/2017

16 Agustus 2022

Wonogiri Provinsi Jawa Tengah berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu No 15032200225170002

3 Februari 2020
Terakreditasi Paripurna berdasarkan Surat Keputusan Komisi Akreditasi Rumah Sakit Nomor 
KARS-SERT/1457/I/2020
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STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi dan Tata Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri 
diatur berdasarkan Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 123 Tahun 2021 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kelas B. Susunan Organisasi 
Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri adalah 
sebagai berikut :

1. DIREKTUR

                            dr. Adhi Dharma, MM 
                            Periode Jabatan : 2021 – Sekarang
                            Pendidikan : S1 Kedokteran FK UNS
                            S2 Magister Manajemen STIE AUB

2. Wakil Direktur Umum dan Keuangan, membawahi :
a. Bagian Umum
   1)  Sub Bagian Umum
   2)  Sub Bagian Kepegawaian
   3)  Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan



   b.  Bagian Perencanaan Program 
   c.  Bagian Keuangan

3.  Wakil Direktur Pelayanan dan Penunjang Medik, membawahi :

   a. Bidang Perawatan
   b. Bidang Pelayanan Medik
   c. Bidang Penunjang Medik

4. Unit Organisasi Pendukung
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TUGAS POKOK RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso  
Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan, 
pencegahan, pelayanan rujukan, penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat.  

FUNGSI RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
1)    Perumusan kebijakan teknis bidang pelayanan kesehatan;
2)    Pelayanan penunjang dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang pelayanan 
      kesehatan;
3)    Penyusunan rencana dan program, monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang pelayanan 
      kesehatan;
4)    Pelayanan medik;
5)    Pelayanan penunjang medik;
6)    Pelayanan keperawatan;
7)    Pelayanan rujukan;
8)    Pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat;
9)    Pengelolaan keuangan dan akuntansi;
10)  Pengelolaan urusan kepegawaian, hukum, hubungan masyarakat, organisasi dan tatalaksana, 
      serta rumah tangga, perlengkapan dan umum;
11)  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas pokok dan fungsinya.
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RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso 
Jalan Jenderal Ahmad Yani Nomor 40 Kelurahan Giriwono, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri dengan batas-batas sebagai berikut :
. Sebelah utara :  jalan protokol Wonogiri–Solo;
 . Sebelah selatan :  lingkungan dan permukiman penduduk;
 . Sebelah timur :  Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri; 
. Sebelah barat :  lingkungan dan permukiman penduduk.
Menempati areal tanah dengan status kepemilikan Pemerintah Kabupaten Wonogiri seluas 
46.595 m², RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso pada saat ini menggunakan areal yang 
difungsikan untuk rumah sakit ± 31.265 m², selebihnya digunakan sebagai perkantoran oleh 
Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri.
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VISI MISI RUMAH SAKIT
Visi dan Misi Rumah Sakit sejalan dengan Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri 
Tahun 2021 – 2026 yaitu 
Visi Bupati Wonogiri Tahun 2021 - 2026 
“Mewujudkan Wonogiri Yang Maju, Mandiri dan Sejahtera”
Misi Bupati Wonogiri Tahun 2021 – 2026 
“ Menjadikan rakyat Wonogiri yang lebih pintar, lebih sehat dan lebih berbudaya”
FALSAFAH RUMAH SAKIT :
“Memberikan pelayanan secara professional berlandaskan hati nurani yang berorientasi pada 
mutu dan keselamatan pasien.”
MOTTO RUMAH SAKIT :
“ Kami melayani dengan sepenuh hati ”
NILAI DASAR :
“ MITRA HATI “
M-engelola rumah sakit dengan niat iklas dan bertanggungjawab
I-ngat, pasien datang untuk mendapatkan pelayanan terbaik
T-anamkan kepercayaan pasien kepada setiap pelayanan
R-asakan setiap langkah pelayanan mampu mengatasi beban penderitaan
A-gar kesembuhan cepat didapat
H-anya satu tekad kita bersama
A-ntusias menjadi kunci keberhasilan
T-eguhkan pendirian, kedepankan pengabdian
I-badah sebagai dasar pelayanan
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LOGO RUMAH SAKIT 

Ilustrasi Logo tersebut menggambarkan pelayanan kami “Melayani dengan sepenuh hati”, 
dengan budaya yang mendukung misi yaitu melakukan pelayanan secara paripurna dan 
menghargai pasien dengan menghormati hak-haknya serta melakukan pelayanan dalam
 tim dengan keselamatan pasien sebagai inti pelayanan.

Lingkaran Hijau melambangkan kedaulatan tekat seluruh 
karyawan rumah sakit dalam Pelayanan.

Ditengah lambang kabupaten bersandar palang berwarna hijau 
melambangkan rumah sakit memberikan pelayanan yang 
berkesinambungan dan paripurna.

Lingkaran Warna Kuning melambangkan warna emas 
sebagai simbol Keluluhan, keagungan rumah sakit menganggap 
pasien sebagai pusat pelayanan, dan mengedepankan 
keselamatan pasien.



LEGALITAS OPERASIONAL

1)   Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 13826/G tanggal 13 Januari 
     1956 tentang ijin berdirinya Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Wonogiri;
2)   Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 544/Menkes/SK/1996 tanggal 
     5 Juni 1996 tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Wonogiri sebagai Rumah 
     Sakit Kelas B Non Pendidikan;
3)   Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Nomor 
      15032200225170002 tentang Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
     Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri;
4)   Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 77 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan 
     Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso  Kabupaten Wonogiri;
5)   Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 85 Tahun 2021 tentang Pola Tata Kelola RSUD dr. Soediran 
     Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri;
6)   Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 123 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja RSUD 
     dr. Soediran Mangun Sumarso Kelas B;
7)   Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 66 Tahun 2021 tentang Tarif Pelayanan pada Badan Layanan 
     Umum Daerah RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri.. 
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JENIS – JENIS PELAYANAN
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1. PELAYANAN RAWAT JALAN
Penanggungjawab (Kepala Instalasi Rawat Jalan) : dr. Tatit Eko Atmojo 



Poliklinik Anak

dr. Zustain Noor Adhim, Sp,A dr. Khairunisa Wardani, Sp.At dr. Dwi Sariningsih, Sp.A

Poliklinik Bedah Umum

dr. Aditia Ndaru Firmansyah, Sp.B dr. Satria Candra Firmansyah, Sp.B

14

Poliklinik Kebidanan dan Kandungan

dr. Eka Budi Wahyana 
M.Kes, Sp.OG (K)

dr. Cakrabumi Wishnubrata,
Sp.OG

dr. M. Guntur Adriadi Nugroho,
Sp.OG

dr. M. Khomeini Pribadi,
Sp.OG
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Poliklinik Kulit dan Kelamin

dr. Dhani Eka Rini, Sp.KK dr. Rika Kusumawardani, Sp. KK

Poliklinik Dalam

dr. Endra Dwi Cahyana, Sp.PD dr. Sudaryono, Sp.PD dr. Diksi Novritasari 
Budyastuti, Sp.PD

Poliklinik Syaraf

dr. Achmad Yani, Sp.S dr. Agung Nugroho, Sp.S

Poliklinik THT

dr. Ernest Yoice, Sp.THT
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Poliklinik Gigi

dr. Tatit Eko Atmojo dr. Andri Kusuma 
Harmaya,Sp.U

drg. Wenefrida Anita 
Kusumajati

drg. Retno Iswati, Sp.Ortdrg. Sukasti Ibrahim

Poliklinik Paru

dr. Enny Sudaryati, Sp.P

Poliklinik Ortopedi

dr. Amir Purnomosido, Sp.OT dr. Twodo Yudiman, Sp.OT

Poliklinik Urologi Poliklinik Umum/
General Check Up

dr. Bimo Nugroho, Sp.P
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Poliklinik Anasthesi

dr. Yosie Arif Sanjaya, Sp..An dr. Girindro Utomo, Sp.An dr. Erry Alamsyah Asjhuri
Wibowo, Sp.An

Poliklinik Kesehatan Jiwa

dr. Romy Navrizal, Sp.KJ,M.Kes dr. Hariyanti, Sp.KJ

Poliklinik Nyeri
Poliklinik VCT/CTS
Klinik Psikologi
Poliklinik DOTS
Poliklinik Tumbuh Kembang

Poliklinik Mata

dr .Arifah Pudjiastuti, Sp.M dr. Retna Mustika Dewi, Sp.M

Rehabilitasi Medik

dr. Wahidah, Sp.KFR



18

ALUR PELAYANAN INSTALASI RAWAT JALAN
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1. PELAYANAN GAWAT DARURAT

Penanggungjawab (Kepala Instalasi Gawat Darurat) : dr Sartono

Personil dokter umum yang bertugas di layanan ini adalah 
1.  dr. Supriyadi
2. dr. Hendra Yulianto
3. dr. Galih Retno Wikanthi 
4. dr. Septiana Dewi Ardiyana
5. dr. Mursid Puji Waluyo
6. dr. Azizah Amalia Novia Sani
7. dr. Isnaini Putri Sholikhah
8. dr. Amelia Beatrice Anggasarah
9. dr. Afandi Dwi Harmoko
10. dr. Paramita Riski Setianingsih
11. dr. Nurdiana Dwiarti
12. dr. Rohmah Budi Pratiwi
13. dr. Ibnu Pradatama
14. dr. R. Candra Purwanto
15. dr. Bramastian Augi Pramana
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3. PELAYANAN RAWAT INAP 

Penanggungjawab (Kepala Instalasi Rawat Inap) : dr. Galih Retno Wikanthi, meliputi 4 (empat) 
kelas pelayanan
    -  Kelas VIP
    -  Kelas I
    -  Kelas II 
    -  Kelas III
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Nomor 150 Tahun 2021 
tanggal 31 Desember 2021 kapasitas tempat tidur sebanyak 316 Tempat Tidur :
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ALUR PELAYANAN RAWAT INAP

Pendaftaran Rawat Inap

Asuhan Medis dan 
Asuhan Keperawatan

Penyelesaian Administrasi Pasien Pulang / Dirujuk

Serah Terima Pasien

Masuk Ruang Rawat Inap
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No RUANG
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D
19
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C
O
V
I
D
19

T
R
A
N
S
I
T

I II III TOTAL

Isolasi PICU NICU
Khusus

JUMLAH TEMPAT TIDUR KELAS

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Amarilis

Aster 1

Aster 2

Teratai

Bugenvil

Anyelir

Wijaya Kusuma

Anggrek 1

Anggrek 2

Anggrek 3

Dahlia

Melati

Asoka

IGD

Mawar

11

3

4

10

2

2

2

3

6

2

2

2

2

13

1

2

2

5

8 1 1 4 3

6

4 4

8 8 12 32

89 22
10 12 22

17

6

12 24 40

19 24 36

4 20 22

20 24

8 10 24

16 22

17

12

JUMLAH 18 10 4 16 25 19 1 1 4 3 4 45 49 112 316
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4. PELAYANAN KHUSUS 

Perawatan Intensif (ICU)
Penanggung jawab (Kepala Instalasi 
Perawatan Intensive) : 
dr. Yosie Arif Sanjaya, Sp.An

Perinatal Resiko Tinggi

- Pelayanan Bersalin
- Perawatan Isolasi
- Intermediate Care dan High Care Unit (HCU)



26

5.  PELAYANAN OPERASI/ BEDAH
    Penanggungjawab (Kepala Instalasi Bedah Sentral) : dr Amir Purnomosidi, Sp.OT
6.  PELAYANAN HEMODIALISA
    Penanggungjawab (Kepala Instalasi Hemodialisa) : dr Endra Dwi Cahyana, Sp.PD
7.  PELAYANAN PENUNJANG MEDIS DAN NON MEDIS

        Instalasi Laboratorium dan Bank Darah Rumah Sakit

        Penanggungjawab : dr. Harnadi, Sp.PK
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        Instalasi Farmasi   
        Penanggungjawab Dra Elva Annisa, Apt.M.Kes

        Instalasi Radiodiagnostik Imajing dan Radiologi Intervensional
        Penanggungjawab : dr. Endrawati Tribowo, M.SC, Sp.Rad

dr. Yusuf Ari 
Kusmanto, Sp.Rad

dr. Liyanto, Sp.Rad
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KEADAAN SDM 
Komposisi pegawai di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten 
Wonogiri terdiri dari tenaga medis, tenaga keperawatan, tenaga kesehatan lain dan tenaga 
non medis selama 5 tahun terakhir sebagai berikut :

1

2

3

4

5

6

7

8

Dokter Spesialis

Dokter Umum

Dokter Gigi

Dokter Gigi Spesialis

Apoteker

Perawat

Perawat Gigi / Terapis Gigi
dan Mulut

Bidan

32

19

3

0

13

277

5

40

37

15

2

0

13

296

6

39

34

15

3

0

12

283

6

40

33

15

3

0

12

281

6

38

35

33

3

1

20

317

5

42

No Klasifikasi Kompetensi
Jumlah Tenaga

2018 2019 2020 2021 2022
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9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Fisioterapis dan Terapis lainnya

Radiografer

Psikolog Klinik

Sanitarian

Pranata Laborat Kes

Tehnisi Elektro Medik

Tenaga Teknis Kefarmasian

Nutrisionis

Perekam Medik

Pembimbing Kesehatan Kerja

Penata Anastesi

Fisikawan Medik

Pejabat Struktural / Non Medis
/ Administrasi / JFU

11

9

1

4

27

6

35

10

24

1

0

0

188

705Jumlah

10

9

1

4

27

6

35

10

26

1

0

0

200

739

10

9

1

4

25

6

32

11

24

1

0

0

192

708

10

14

1

4

25

6

32

11

26

1

0

0

188

707

12

18

3

6

29

8

34

11

36

2

1

1

178

795
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1.PELAYANAN UNGGULAN
Pelayanan Urologi

Bedah Urologi dan Perawat Ahli serta dukungan alat kesehatan canggih yang memadahi yaitu 
ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy). 
ESWL adalah prosedur yang digunakan untuk menangani penyakit batu ginjal dan saluran kemih 
sehingga batu ginjal atau kumpulan senyawa mineral dan garam yang menumpuk di dalam ginjal 
bisa dibuang tanpa pembedahan (non invansif)
Keunggulan alat ini adalah tidak ada luka, rasa nyeri minimal, dapat dilakukan pada sema usia, 
waktu tindakan relatif singkat (45-60 menit), masa pemulihan cepat, lama perawatan pendek.
Pelayanan urologi tahun 2021 sebanyak 1.904 pasien rawat jalan dan 261 pasien rawat inap.
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2.Pelayanan Traumatologi
Pelayanan traumatologi menjadi pelayanan unggulan karena didukung oleh SDM yang 

menangani kecelakaan 
baik lalu lintas ataupun kecelakaan kerja.
Tenaga Medis pendukung layanan traumatologi yaitu Dokter Spesialis Bedah (3 orang), Dokter 
Spesialis Orthopedi (2 orang) , Dokter Spesialis Anasthesi (3 orang) dan Dokter Spesialis 
Syaraf (2 orang).
Fasilitas pada Instalasi Bedah Sentral saat ini meliputi 9 ruang operasi dengan rincian 5 ruang 
operasi besar, 3 ruang operasi khusus dan 1 ruang operasi di IGD
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Pelayanan PONEK
PONEK (Pelayanan Obstetrik dan Neonatal Emergensi Komprehensif) merupakan pelayanan 

Anak 3 orang dan 38 orang Bidan) serta dukungan fasilitas dan alat kesehatan yang memadahi 
seperti USG 4 Dimensi transvaginal.
Rumah Sakit PONEK 24 jam bagian dari sitem rujukan dalam pelayanan kedaruratan dalam 
maternal dan neonatal, yang berperan dalam menurunkan angka kematian ibu dan bayi baru lahir. 
Pelayanan ini secara terpadu bagi ibu dan bayi baru lahir.
Pelayanan PONEK tahun 2021 sejumlah 700 tindakan dengan rincian 9 tindakan persalinan 
normal, 379 tindakan persalinan dengan komplikasi, 221 tindakan sectio caesaria dan 91 
tindakan abortus/ keguguran. 

Alat Kesehatan Penunjang PONEK
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KINERJA RUMAH SAKIT
1. Kinerja Pelayanan Utama Rumah Sakit
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2. Kinerja Pelayanan Publik Rumah Sakit
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3. 10 Besar Penyakit Rawat Jalan
Diagnosa terbanyak untuk jumlah kunjungan rawat jalan adalah Essential (primary) hypertension 
(I10) sebesar 620 kunjungan atau 1,8% dari total jumlah kunjungan rawat jalan Tahun 2021.

38



PELAYANAN COVID-19

                                                Kasus Covid-19 pertama kali masuk di Wonogiri pada bulan Maret 

                                                2020 dan sampai saat ini masih terus bertambah. Upaya preventif 

                                                dan promotif untuk penanganan kasus Covid-19 selalu diupayakan 

                                                untuk menekan angka penyebarannya.

                                                Penunjukan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso sebagai RS 

                                                Rujukan Covid-19 berdasarkan SK Gubernur Jawa Tengah Nomor 

                                                445/42 Tahun 2020 tentang Rumah Sakit Rujukan Penanggulangan

 Penyakit Infeksi Emerging Tertentu Lini Kedua di Jawa Tengah tanggal 15 Maret 2020.

 pada tahun 2021 berjumlah 1.799 pasien dengan jumlah kematian 519 pasien

 Di masa pandemi Covid-19 menciptakan berbagai inovasi yang telah dilaksanakan di rumah sakit 

seperti layanan konsultasi medis melalui media sosial rumah sakit (website, twitter, instagram, email), 

penerapan protokol physical distancing, koordinasi internal dan eksternal dengan metode daring , 

layanan informasi penanganan kasus Covid-19 serta kampanye pencegahan penularan covid-119 

dan kampaye hidup sehat.

Dalam rangka memberikan jaminan pelayanan kepada Petugas serta bagi Pasien dilakukan uji swab

 PCR secara berkala bagi seluruh karyawan rumah sakit dan pemberian booster vaksin ketiga.  
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4.10 Besar Penyakit Rawat Inap

(B342) sebanyak 1.375 pasien atau 20,3 % dengan rincian 941 pasien keluar hidup dan 434 
pasien keluar meninggal . 

39



41

PELAYANAN PASIEN TIDAK MAMPU
Pelayanan kesehatan secara gratis dan maksimal untuk pasien miskin di Kabupaten Wonogiri 
yang belum terdaftar dalam JKN. Kegiatan ini sangat membantu pengobatan penduduk Wonogiri 
yang tidak mampu. Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 183 pasien miskin yang menggunakan 
jaminan kesehatan ini untuk mendapatkan layanan kesehatan di RSUD dr. Soediran Mangun 
Sumarso.

AKUNTABILITAS KEUANGAN
KINERJA PENDAPATAN

Realisasi Pendapatan Fungsional Rumah Sakit dapat dipakai sebagai alat penilaian kinerja karena 
dengan penentuan target pendapatan dapat memotivasi pegawai. Dalam penentuan target perlu 
memperhatikan prinsip challenging but attainable or demanding but achievable maksudnya adalah 
target pendapatan hendaknya tidak terlalu tinggi sehingga tidak dapat dipenuhi namun juga jangan 
terlalu rendah sehingga terlalu mudah untuk dicapai. 
Total pendapatan (realisasi) tahun 2021 mencapai Rp. 124.480.186.877,- (Seratus dua puluh empat 
milyar empat ratus delapan puluh juta seratus delapan puluh enam ribu delapan ratus tujuh puluh
 tujuh rupiah) atau 113 % dari target yang ditetapkan, yaitu Rp. 110.000.000.000,00 (Seratus sepuluh 
milliar rupiah). 
Dengan rata-rata capaian kinerja pendapatan sebesar 113 % pada semua unit pelayanan dapat
 disimpulkan bahwa pendapatan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso pada tahun 2021 mengalami 
peningkatan dari target yang telah ditetapkan pada awal tahun.  

KINERJA BELANJA
Untuk mengetahui indikator keberhasilan pelaksanaan anggaran perlu dianalisis dengan tiga prinsip
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penggunaan anggaran tersebut harus mencapai target-target atau tujuan kepentingan publik. 
Realisasi pelaksanaan anggaran RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri pada 

belanja yang telah ditetapkan dengan anggaran sebesar Rp 215.117.773.279,- (Dua ratus lima 
belas milyar seratus tujuh belas juta tujuh ratus tujuh puluh tiga ribu dua ratus tujuh puluh 
sembilan rupiah) dan terealisasi sebesar Rp 181.961.428.287,- (Seratus delapan puluh satu milyar 
sembilan ratus enam puluh satu juta empat ratus dua puluh delapan ribu dua ratus delapan 
puluh tujuh rupiah).   Belanja investasi yang diperoleh dari Dana Alokasi Khusus (DAK) sebesar 
Rp 8.860.000.000,- (Delapan milyar delapan ratus enam puluh juta rupiah) dan Dana Insentif 
Daerah (DID) sebesar Rp 13.150.000.000,- (Tiga belas milyar seratus lima puluh juta rupiah) pada 
Tahun Anggaran 2021.
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PRESTASI DAN INOVASI

 KIP AWARD
Di tahun 2021, RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso memperoleh prestasi yang cukup 
membanggakan. Ini sebagai bentuk penghargaan dan pembuktian kinerja rumah sakit. 
Penghargaan tersebut yaitu “Badan Publik Informatif Tahun 2021 dalam Implementasi UU 
Nomor 14 tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik oleh Komisi Informasi Provinsi 
Jawa Tengah”. 
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TIM MAWAS 119

Dalam rangka untuk peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan di rumah sakit, maka perlu adanya
 inovasi dalam menunjang kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat. Bulan Desember 2021, 
RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso launching program inovasi baru “TIM MAWAS 119” yang 
artinya Mapak Warga Sakit. Inovasi ini melayani penjemputan gratis bagi masyarakat yang sakit
 dan membutuhkan perawatan dalam radius ±10 km meliputi Kecamatan Selogiri, Wonogiri, 
Wuryantoro dan Ngadirojo. 
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BINCANG SEHAT
Acara live streaming bekerja sama dengan Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Wonogiri 
melalui radio pada frequensi 94 FM atau live streaming facebook RSPD Wonogiri yang memberikan 
informasi dan edukasi bagi masyarakat dengan topik topik terhangat di bidang kesehatan.  
Acara ini juga dapat diakses melalui channel youtube. Masyarakat dapat berkonsultasi masalah
kesehatan dengan narasumber secara online via Telp, Whastapp dan SMS selama acara berlangsung. 



KAIN PENYELAMAT JIWA
Merupakan salah satu upaya menyelamatkan jiwa bayi baru lahir dengan berat lahir rendah yang 
sangat membutuhkan kestabilan hemodinamik agar mampu bertahan hidup sampai berat yang 
mencukupi dengan menggunakan tindakan nesting terhadap kestabilan hemodinamik BBLR. 
Yaitu dengan menggunakan lima helai bedong bayi bayi yang dipilin dan dibentuk menyerupain

 sarang burung dengan ukuran disesuaikan dengan tubuh bayi. Kemudian bayi ditempatkan ke 
dalam nest dengan hati-hati dan sentuhan lembut. Hal ini dimaksudkan agar bayi merasa berada 
dalam pelukan ibu dengan suhu yang relative stabil. Dengan kondisi yang nyaman seperti ini, 
diharapkan kestabilan hemodinamik secara keseluruhan bisa tercapai.
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Sergap cermat (Home pharmacy care) 

Sergap Cermat (Sesarengan Apoteker Cerdas Menggunakan Obat) adalah suatu kegiatan yang
 dilakukan oleh Apoteker yang terdiri dari konseling dan Home Pharmacy Care (HPC) kepada 
pasien Diabetes Mellitus yang melakukan pemeriksaan di poliklinik rawat jalan geriatri dengan 
kriteria tertentu. 
Sedangkan untuk HPC memberikan pelayanan keada pasien yang dilakukan di rumah khususnya
 untuk kelompok pasien lanjut usia, pasien yang menggunakan obat dalam jangka waktu lama 
seperti penggunaan obat-obat kardiovascular, diabetes, TB, asma dan penyakit kronis lainnya.



Sistem yang digunakan untuk memudahkan pasien dalam melakukan pendaftaran poliklinik 
rawat jalan. Proses pendaftaran bisa dilakukan 1 hari sebelum tangal kunjungan dan untuk 
rencana kunjungan 7 hari kedepan
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Pendaftaran Online
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